REPUBLEK A

ot Lo Aawrank

P ermermbh Arab Saxli codal menpeluarcan pacdwal

lempar jumrab. Termesnk, jadwal lempar jomrsh
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“Tads meakam kala sadals renerine sursl dan Kemenlarian
Haji Arub Sauds melaboi Muassasah serkait dengan jachwal
kemnpar jumemh selama mnggal 10, 11 1Z, 13 Denlkijah,”
knta Kepalo PPIH Areh Seadi Daker Makkah, Suhhen
hidadl, Achasdd (204

Menanat Subhan, pada |1 Drulhijzh ketikn jamash swdah
melaksanakan mehit di Muzdelifsh don kewat sengeh
malasm meniga Mins, pada sean rukah gaensh ienlal aksn
mlakukam lempar pumeah agabak

“MNah, padn nggal 100 #u, Pemerinmh Arab Saudi
merrapca i Tushiwas uniek jamsaah Asia T e rer sk
Tndvsse=ia dikaranp isclak=anakan gumeah samgs engan
prakcul | 0000 pags, dari jam Ok 0 sampai jorm [0 pagi,”
kain Subkan.

Sélmn vu, Subbsin menpalakan balwa pidd jam Wrschug
st padal. [ mana. jamaah haji keboar dari fendas
Jamaral (tenpad melemper jummh ) dan memenuhi jalam.

“Ialan ilu s¢susgguhnya uniuk laps Kendassan  anbuk
mengandarkan jamaah dari Muedalifah ke Mina™ kaia
Snbhan.
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Minurul Subhan, pada gr-pem (e dilrang aclan
karenn padatnya fammh haji di Mima, juga umtuk
menghindan  Ferinbrakan dan mencegah  terulangnya
perisiwa yang . duln permab terjadi. “Juga unouk
menghindsn padateya laba finme dan it mesghsmbaol
kemlaraam vang menpantarkas jamsanh dan Muzdalidah
ko blima” kata Subban.

Eemidian, pasda 11 DeEalhigeh, jansah bebas  jam
berapapun & dem han 11 Deallhis bnggs dend han 12
Drnalhigah. “Kapan =g bebas jamash haji Inckimesia dan
Asin Tenggarn bebas melempar jummh.” kata Subhan.

Farmudian tanggal 12 Daalhigly oo, gl Edongss
dilarmg molakukan keenpar jumrab dar jam B0Fsampai
jam |4, 00 Koanena mafar mweal, jamash dari seluoruh dunia
herdesak-desnkan mengejor afdhodishnyn {Keutamean)
vang ho'da zawal (eetelah tergelineir matahar), sk i
jiom VIGO0 e e 15,000 uinguk Asas Tenggara Gidak
ditrinkan ustuk melempar jumsah. Kemodan, pada 13
Dimalhizah bebas dari pagr sampai dengan jamazh selesai
melakuknn pafsr tzani.” kata Subkan

Menurut Subhan. dari penpalaman ibadah  haji
sehelumova, hanyak juga jamnah Indoncsa vang temp
hersikeras demgan wakiv affeelink unisk melenspar
jumirah,  Karens ine, dengan sdasve surat pengumiimen
diemn Aals Sasli i, Sublian mengataken pahaknya akan
mengisdarkan ke seluruh sektor dan daker schinggs
jamazh hiza memperimbangkan dan mengukur diri.

“Ine famiuk mewccpah kemudbarsten (Eebuampiant yang
lihih bear.™ ksta Subhan.

Padahal, menurie Subhon, jemash  Indomsesis vang
melakukan Emper pomeah Bukan O wakng mama (€tap
sih. Sclvin fu, pembagion wakiu lersebul juga lelah
mempermmbangkan dari sist hukum syariahnya.

ST PO i eweAtE e oo b be iy peSlelea 2944 famaan- disar
anken-aelale-mambawa-kanteng-tampat-iandal
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Tingkatan Nafsu Manusia

Menurut Islam, Ini 3 Jenisnya

Mietrac Nty Moo

etiap orang tentunya berharap

ingin memihki kualitas nafsu

yang baik. Namun, terkadang
untuk memiliki kuvalitas nafsu yang
baik agak susah karena kualitas nafsu
selalu fluktuatif (berubah-ubah).
Terkadang ada di atas, tak jarang pula
ada di bawah, bergantung pada
bagaimana kita mengaturnya.
Adapun tingkatan kualitas nafsu yang
sering muncul dalam jasad manusia
ada tiga tingkatan, yaitu:
1. Nafsu al-muthma'innah

adalah dorongan untuk berbuat
baik.

Sejahat-jahatnya manusia, pasti
masih ada dorongan-dorongan
untuk berbuat baik. Untuk itu,

jangan putus asa dalam berdakwah

karena di balik kenistaannya itu ada
mutiara-mutiara kebaikan. Gali
terus, walaupun dalam keadaan
keras hati, mudah mudahan satu saat
akan muncul atau tampak mutiara-
mutiara yang dicari.

“Kemudian setelah itw hatimu
menjadi keras seperti batu, bahkan
lebih keras lagi. Padahal di antara
batu-batu itw sungouh ada yang
mengalir sungai-sungal
daripadanva dan di antaranva
sungguh ada yvang terbelah lalu
keluarlah mata air daripadanya dan
di amtaranya sungeuh ada vang
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meluncur jatuh karena takut kepada
Alfah. Dan Allah sekali-kali ridak
fengah dari apa yvang kamu
kerjakan, " (Q.S. Al-Bagarah : 74)
Secara eksplisit, nafsu mutma'innah
tersurat dalam firman Allah,

“Hai fiwa yang tenang (an-nafsul
mutma'innah), kembalilah kepada
Tuhanmu dengan hati yang puas lagi
diridhai-Nva. Maka masuklah ke
dalam jamaah hamba-hamba-Ku,
dan masuklah ke dalam surga-Ku”
(Q.5. Al-Fajr: 27-30)

Nafsu muthma'innah merupakan
tingkat nafsu tertinggi,
mengisyaratkan tentang adanya
hubungan langsung antara
pencapaian martabat mutma'innah
dengan tingkat keimanan kepada
Allah.

2, Nafsu lawwamah merupakan
nafsu yang suka mengoreksi
(menegur atau mengingatkan).
Apabila mafsu lawwamah tidak
direspons— dengan proses
waktu—teguran-teguran tersebut
menjadi kebal dan ketika melakukan
kesalahan-kesalahan berikutnya
tidak akan ada perasaan bersalah,

Namun, apabila melakukan
kesalahan kemudian ada perasaan

berdosa, hal ini sebapgai isyarat
bahwa nafsu sensormnya (lawwamakh)
masih

berfungsi.

3. Nafsu ammarah bissu'i (nafsu
amarah), wyaitu dorongan untuk
berbuat buruk (negatif).

MNafsu amarah adalah nafsu terendah
yvang selalu menyuruh untuk berbuat
kejahatan. Untuk 1tu, nafsu harus
dikelola dengan baik agar terkendali,
kapan nafsu baik itu dimunculkan
dan kapan nafsu buruk itu diredam
(menempatkan nafsu secara
proporsional).

Al bin Ab1 Thalib r.a. mencentakan
bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
“Tiada satu galbu pun kecuali
memiliki awan seperti awan
menmutupi  bulan. Walaupun  bulan
bercahayva, fetapi karena galbu
ditutup oleh awan, ia menjadi gelap.
Ketika awannya menyingkir, ia pun
kembali bersinar.” (H.R. Bukhan
dan Muslim)

Kemudian dalam Al Quran , Allah
berfirman,

“Dan aku tidak membebaskan diviku
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(dari kesalahan) karena
sesungguhnya nafsu itu selalu
menvurvh kepada kejahatan
fammarah bissu'i), kecuwali nafsu
vang diberi rahmat oleh Tuhanku.
Sesungguhnva Tuhanku Maha
Pengampun lagi Maha
Penvayang.” (QQ.5. Yusuf': 53)
Apabila sudah diperbudak nafsu
amarah bissu'i, pertanda hatinya
sudah mati, akal sehatnya hilang,
nuraninya tertutup, hidupnya
dalam keadaan gelap gulita, tidak
mampu melihat kebenaran dan
kebatilan.

“Maka apakah mereka tidak
berjalan di muka bumi, lalu
mereka mempunyvai hati vang
dengan itu mereka dapat
memahami atau mempunyai
telinga vang dengan itu mereka
dapat mendengar? Karena
sesungenuhnva bukanlah mata itu
vang buta, tetapi yang buta ialah
hati yang di dalam dada.” (Q.5 Al-
Hajj: 46)

Hidupnya dalam keadaan
melanggar aturan-aturan Allah,
tetapi tidak merasa bersalah.
Akhimya, penyesalan itu tidak

berguna lagi ketika menerima
kitab berisi perbuatan-perbuatan
buruk mengikuti hawa nafsu yang
menjerumuskannya sebagai ahli
neraka.

“Dan diletakkaniah kitab, lalu
kamu akan melihat orang-orang
vang bersalah ketakutan terhadap
apa vang (tertulis) di dalamnva
dan mereka berkata, ‘Adiuhai
celaka kami, kitab apakah ini yang
tidak meninggalkan vang kecil dan
tidak (pula) yang besar, melainkan
ia mencatat semuanyva; dan
mereka dapati apa vang telah
mereka kerjakan ada (tertulis).
Dan Tuhanmu tidak menganiava
seorang pun.”" (Q.5. Al-Kahfi : 49)
Itu nafsu yang ada didalam diri
kita. Setiap orang pasti
mempunyainya, namun yang
membedakan adalah bagaimana
mengendalikannya. Nafsu amarah
diperlukan ketika melihat
kemunkaran. Jangan sampai ketika
ada kemunkaran, tidak ada sedikit
pun perasaan marah bahkan hanya
dingin-dingin saja.
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